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Abstrak

Novel Kokoro karya Natsume Soseki merupakan novel yang banyak diterjemahkan ke dalam
banyak bahasa, terutama bahasa Indonesia. Kata kokoro secara harfiah berarti ‘hati’, namun
bila diterjemahkan lebih luas lagi akan memiliki makna ‘perasaan’. Dalam novel itu sendiri,
banyak ditemukan penggunaan kata perasaan dalam bahasa Jepang, terutama yang menjadi
fokus pada penelitian ini, yaitu kata benda kanji dan kibun. Kedua kata benda tersebut
memiliki makna yang sama bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu ‘perasaan’.
Dengan mengetahui lebih lanjut makna dari kedua kata benda, akan memudahkan dalam
penggunaannya pada kalimat. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesamaan makna antara dua kata benda tersebut dalam novel Kokoro. Metode yang
digunakan ialah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori makna
leksikal, makna gramatikal, relasi makna, dan sinonim untuk mendalami kesamaan makna
antara kata kanji dan kata kibun. Setelah menganalisis keseluruhan data, dapat disimpulkan
bahwa kata benda kanji memiliki makna ‘suasana dalam segala hal’. Lalu kata benda kibun
bermakna ‘keadaan perasaan yang tidak terlalu kuat dan bertahan selama periode waktu
tertentu’ dan ‘suasana yang dirasakan’.

Kata Kunci: kanji, kibun, kokoro, kesamaan makna, Natsume Soseki

Abstract

The novel Kokoro by Natsume Soseki is a novel that is widely translated into many
languages, especially in Indonesia language. The word kokoro have literal meaning of
‘heart’, but when the word translated more it means feeling’. In the novel itself, there are
many uses of word ‘feeling’ in Japanese language, especially the nouns kanji and kibun that
are the focus on this research. Both nouns when translated into Indonesia language have the
meaning ‘perasaan’ (feeling). Knowing more of the detail about the similarity between the
words, makes it easier to use it in sentences. Therefore, this research aims to analyze the
similarity in meaning between the two nouns. The method used is descriptive qualitative
method. This research uses the theory of lexical meaning, grammatical meaning, relation of
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meaning, and synonym itself to specify the differences between synonym of kanji and kibun.
After analyzing the entire data, it can be concluded that the noun kanji have the meaning of
‘the atmosphere in everything’. The noun kibun means “a state of feeling which is not very
strong and persists for a certain period of time” and ‘“‘the atmosphere that is felt”.
Keywords: kanji, kibun, kokoro, Natsume Soseki, similarity of meaning

PENDAHULUAN

Melakukan sebuah komunikasi antar individu dibutuhkan suatu bahasa untuk
menyampaikan segala informasi maupun pendapat. Penggunaan sebuah bahasa yang
digunakan oleh individu untuk menyampaikan informasi dapat bermacam- macam, seperti
misalnya ketika menyampaikan informasi yang sama, namun cara penyampainnya berbeda.
Pada ranah studi, suatu kata maupun kalimat yang bermakna hampir sama dengan kata
atau kalimat lain disebut dengan kesamaan makna. Dalam bahasa Indonesia sendiri,
kesamaan makna dapat dibedakan menurut tingkatannya, yaitu antar morfem (kulihat dan
saya lihat), antar kata (nasib dan takdir), antar kalimat (Ahmad melihat Ali dan Ali dilihat
Ahmad), dan antar frase (rumah itu bagus dan rumah yang bagus itu) (Verhaar, 1993:132).
Kesamaan makna dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. lwabuchi dalam Sudjianto
(2004: 114) menerangkan bahwa ruigigo ialah kemiripan makna yang terdapat di beberapa
kata, meski memiliki bunyi ucapan yang berbeda. Seperti pada kata seitou, gakusei,
gakubu, dan narau yang memiliki bunyi ucapan berbeda namun memiliki makna yang mirip.
Selain itu, bisa juga dengan kata kyounin, kyoushi, atau kyoukan sebagai pengganti dari sensei
yang berarti guru atau pengajar.

Momiyama dalam Sutedi (2014: 145) menjelaskan bahwa beberapa kata jika
diterjemahkan ke dalam bahasa ibunya, dapat memiliki kesamaan makna. Misalnya pada
verba tsukau, kiru, kaburu, dan mochiiru yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan
memiliki arti yang sama, yaitu ‘memakai’. Kesamaan makna dapat ditemukan tidak hanya
pada verba saja, namun dapat pula ditemukan pada nomina, adjektiva, ungkapan, serta
partikel (Sutedi, 2014: 146). Oleh karena itu, fokus yang dipilih dalam penelitian ini adalah
kesamaan makna yang terdapat pada nomina atau kata beda.

Kata benda kanji dan kibun bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan
memiliki makna yang hampir sama, yaitu ‘perasaan’. Dikatakan hampir karena seperti yang
dapat diketahui, suatu kata dalam bahasa Jepang bila digunakan dalam kalimat dapat memiliki
makna yang berbeda tergantung dari nuansa, situasi, maupun kondisi. Maka dari itu, penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang kesamaan makna yang terdapat pada kata benda
kanji dan kibun yang digunakan dalam kalimat yang diambil dari novel Kokoro karya
Natsume Soseki.

Penulis menggunakan teori makna leksikal, makna gramatikal, relasi makna, dan
sinonim untuk dapat mengetahui persamaan makna antara kata benda kanji dan kibun. Selain
itu, penulis juga menggunakan Nihon Kokugo Daijiten untuk mengetahui makna yang
dimiliki oleh kedua kata benda yang terdapat dalam kamus. Adapun metode yang digunakan
penulis dalam menganalisis kedua kata benda, yaitu metode deskriptif kualitatif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber pustaka berupa novel daring dengan
judul Kokoro karya Natsume Soseki. Novel daring tersebut didapatkan dari situs
perpustakaan digital resmi Aozora Bunko (aozora.gr.jp).

METODE PENELITIAN
Penggunaan metode yang pada penelitian ini berupa metode deskriptif kualitatif
dilakukan dengan menyesuaikan sifat dan arah penelitian. Menurut Sudaryanto (1992: 62)
penyebutan deskriptif sendiri menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata
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hanya berdasar pada fenomena maupun fakta yang ada, sehingga akan menghasilkan data
yang merupakan paparan seperti adanya. Metode kualitatif dipahami sebagai tata cara untuk
menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis maupun lisan yang melibatkan latar dan
individu yang bersangkutan secara utuh (Djajasudarma, 2010: 14). Metode ini dianggap
sesuai karena sejalan dengan sifat data berupa fenomena dan gejala data dipergunakan dalam
kehidupan sehari-hari orang Jepang, yakni penggunaannya dalam novel. Selain itu, metode
ini sesuai dengan teori semantis yang berupaya mencari makna secara aplikatif secara apa
adanya dalam data yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti membahas tentang makna dari kata benda kanjou dan kibun yang
terdapat dalam novel Kokoro karya Natsume Soseki.

Kata Kanji (& )

Dalam Nihon Kokugo Daijiten, kata kanji memiliki makna sebagai berikut:

1 BEZR EDW AT RS ST DR, Ak, T,

2. Hifu nado ga mono ni fureta toki ni ukeru shigeki. Kanshoku. Shokkaku. Rangsangan
yang diterima ketika kulit menyentuh objek. Sentuhan. Indera peraba.
3. ARWHEITEL TENLLZIT DFEIRE LTG0 SN,
Hito ya monogoto ni sesshite sorekara ukeru bakuzen toshita inshou ya
kokoro ni ukabu omoi.
Muncul kesan atau emosi yang samar ketika melakukan kontak dengan seseorang
atau sesuatu
4. WEIC AR DD Z &, £, TOFMR, L— R,
Monogoto ni aru fun ’iki ga aru koto. Mata, sono fun 'iki. Mu-do.
Terdapat suasana dalam segala hal, atau suasana itu sendiri. Suasana hati.

5, XXORbLbNDHZ L, o, TOXEEH, A, LHL, [BEONHAL)
Kikime ga arawareru koto. Mata, sono kikime. Kouken. Shirushi. “Kusuri no
kanji”
Khasiat yang timbul, atau efektifitasnya. Kemanjuran. Tanda (indikasi). “Khasiat
obat”

Berikut analisis makna dari kata kanji:

1)  Situasi cerita : Sensei menceritakan sebab utama Sensei tak mau kawin dengan
saudara sepupunya adalah karena Sensei tidak menaruh perhatian kepadanya. Ketika ia
masih bocah, ia sering pergi bermain dan bermalam di rumah pamannya yang ada di
kota, dapat dikatakan bahwa Sensei dan saudara sepupunya merupakan kawan pada
masa kanak-kanak. Karena itu ia tidak dapat memaksa dirinya sendiri untuk
menginginkan saudara sepupunya sebagai istri.

BHIRT b THAMTL X 9. b DRI AL LUﬁJODZ,cb\@% ZINES)
NRBINTZFEEL BT ’%ﬁﬂfbfwérf) HHIVR VS, ARREEEAR L TR L <
RO IEE T H L OMICE, RICKLERREOKE X 2FEF 2B ENKDRT
LEILIICEBEZLTNE ﬁ‘o (Kokoro, hal. 279)

Seperti yang kau tahu, tidak ada cinta yang romantis muncul antara kakak laki-laki
dengan adik perempuannya sendiri. Mungkin aku hanya mengulang sesuatu yang
umum diketahui, akan tetapi di antara laki-laki dan perempuan yang sudah saling
mengenal dan dekat, aku pikir telah hilang sebuah perasaan baru yang sangat
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diperlukan suatu rangsangan untuk memunculkan cinta.

Kata kanji dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan
makna monogoto ni aru funiki ga aru koto. Mata, sono fun 'iki. Mu-do. ‘terdapat suasana
dalam segala hal, atau suasana itu sendiri. Suasana hati’. Kalimat danjou no aida ni ha, koi ni
hitsuyouna shigeki no okiru memiliki arti ‘antara laki- laki dan perempuan, perlu rangsangan
untuk memunculkan cinta’ menjelaskan tentang suasana di antara dua orang yang sudah
saling mengenal, perasaan cinta tidak dapat tumbuh atau muncul. Oleh karena itu dalam
konteks kalimat, kata kanji berarti adanya suasana dalam segala hal
2) Situasi cerita : Sensei hendak memberitahu K tentang pertunangannya dengan

Ojousan di pagi hari, namun malam itu K bunuh diri. Pintu antara kamar K dan Sensei

tidak tertutup rapat, sehingga Sensei dapat melihat bayangan dari tubuh K yang berdiri

di ambang pintu. la bangkit terduduk sembari mengintai ke kamar K, dilihatnya

tempat tidur K dengan sprei yang terlempar ke belakang dalam cahaya yang samar.

Tubuh K membelakangi Sensei, dengan badan yang membungkuk ke muka.

Melangkahlah Sensei hingga di ambang pintu, dan memandang selintas ke seputar

kamarnya dalam cahaya yang setengah terang.

ZORFADZ T 12— DRI, KB ZRBDE AZ M S e DZn &

IZIEF LT L, BRORIIEDOEDOHTZ—HRL0G0, HIor b TE-

EEIRO X S, BIKRENZERWELE,  (Kokoro, hal. 471)

Perasaan pertama yang aku terima pada saat itu, kurang lebih sama

seperti ketika aku diberitahu oleh K tentang pengakuan cintanya yang tak kusangka.

Saat mataku melihat sekilas dalam kamarnya, seakan mata itu terbuat dari kaca,

kekuatan bergerakku telah hilang.

Kata kanji dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan
makna monogoto ni aru fun’iki ga aru koto. Mata, sono fun’iki. Mu-do. ‘terdapat suasana
dalam segala hal, atau suasana itu sendiri. Suasana hati’. Suasana yang digambarkan dalam
kalimat pada data di atas adalah perasaan yang pernah dirasakan oleh Sensei, yaitu K kara
totsuzen koi no jihaku wo kikasareta toki atau ‘ketika K tiba-tiba membicarakan pengakuan
cintanya terhadap Ojousan’. Dapat dikatakan bahwa dalam konteks kalimat, kata kanji
memiliki makna suasana dalam segala hal.

3)  Situasi cerita : Sensei merasa bersalah atas kematian kawannya itu, karena kematian
itu terjadi sebelum ia ingin memberitahu K tentang rencana pertunangannya
dengan Ojousan. Dua bulan setelah penguburan dan kepindahan rumah, mereka
menikah. Tak lama setelah perkawinan, Ojousan—yang Kini istri Sensei—mengajak
untuk berziarah ke makan K bersama. Sensei bertanya mengapa tiba-tiba ia mengajak,
istrinya berpendapat bahwa mungkin saja K akan senang dengan kehadiran mereka.
Sensei hanya menatap wajah polos istrinya dengan terdiam. Sensei tetap
menyetujuinya. Sesampainya di Zoshigaya, Sensei membersihkan nisan dari debu
dengan menggunakan air. Sedangkan istrinya menaruh bunga dan batang-batang dupa.
Kemudian mereka menundukkan kepala sambil berdoa dalam hati. Sensei mengira
bahwa istrinya menyampaikan tentang kebahagiaannya setelah kawin, namun yang
dapat dikatakan Sensei dalam pikirannya hanyalah sebuah kesalahan yang ia lakukan.
Sejak itu, Sensei tidak ingin lagi berziarah bersama.
FOERKICHTDHZHILERE 2 woFTheid £ L7, (Kokoro,
hal. 488)

Watashi no bouyuu ni taisuru koushita kanji ha itsumademo tsudzukimashita.
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Perasaanku yang seperti itu terhadap temanku yang meninggal, sampai kapanpun
akan berlanjut terus selamanya.

Kata kanji dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan
makna monogoto ni aru fun’iki ga aru koto. Mata, sono fun’iki. Mu-do. ‘terdapat suasana
dalam segala hal, atau suasana itu sendiri. Suasana hati’. Pada potongan kalimat koushita
kanji menunjukkan perasaan bersalah Sensei atas kematian kawannya itu. Karena adanya
ajakan dari sang istri untuk berziarah bersama, membuat Sensei berpikiran bahwa doa yang
disampaikan oleh istrinya kepada K adalah tentang kebahagiaannya setelah kawin.
Sedangkan apa yang ada dipikiran Sensei berbeda, hanya rasa bersalah yang
mengerubunginya. Oleh karena itu dalam konteks kalimat, kata kanji memiliki arti suasana
dalam segala hal, yaitu suasana yang dirasakan Sensei saat berziarah bersama dengan
istrinya.

4)  Situasi cerita : Pada saat puncak musim panas, Kaisar Meiji meninggal. Setelah
Sensei mengakatan kalimat yang ada pada data, istri Sensei mengatakan satu hal yang
tidak biasa sambil bergurau, bahwa junshi— menyusul kematian tuan—merupakan
penyelesaian bagi persoalan suaminya itu. Sensei diingatkan dengan kata itu, kata yang
tidak biasa digunakan orang, ia berpaling pada istrinya dan menyampaikan keinginan
untuk melakukan junshi sebagai tanda kesetiaan pada semangat zaman Meiji.
ZORFRNIIE DB R EIZIEE > TREICK b7 9 25k LE LTz,
ORI ORBELZ TR E LR, ZORITAEZ RS TV D DIZNLFERE
ENTZEWIRRENZ L LD Z$TH £ L7z, (Kokoro, hal. 506)

Pada saat itu aku merasa bahwa semangat zaman Meiji mulai bersama

Kaisar dan berakhir pula bersamanya. Kami yang telah dipengaruhi dengan sangat

kuat oleh zaman Meiji, setelah itu perasaan bahwa bagaimanapun juga untuk bertahan

hidup dengan semangat zaman itu telah hilang sangat menusuk dadaku.

Kata kanji dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan
makna monogoto ni aru fun’iki ga aru koto. Mata, sono fun’iki. Mu-do. ‘terdapat suasana
dalam segala hal, atau suasana itu sendiri. Suasana hati’. Dengan melihat situasi cerita, dapat
dikatakan bahwa kata kanji memiliki makna suasana dalam segala hal. Karena Sensei adalah
orang yang hidup pada zaman Meiji, maka suasana yang dirasakan oleh Sensei akan
semangat zaman Meiji telah hilang pula ketika mengetahui bahwa Kaisar meninggal.

Kata Kibun (&.43)

Dalam Nihon Kokugo Daijiten, kata kibun memiliki makna sebagai berikut:

1 DF, JFEb, HOWIEFHRET D, HERI5WEIFIREZ VDV, AP, EE
PRIE72 &
Perasaan. Rasa hati. Keadaan perasaan yang tidak terlalu kuat, bertahan
selama periode waktu tertentu seperti ketidaksenangan, kemurungan, keriangan, dan

sebagainya.
2. XHE, MHE, Rk

Karakter, sifat, perangai.
3. HkT. LU, B, FRPHA,
Keadaan, perasaan, suasana yang dirasakan, suasana.

Berikut analisis makna dari kata kibun:
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Situasi cerita : Sensei menerima surat kedua dari tokoh Aku yang berisi tentang
permintaan tolong untuk mencarikan pekerjaan yang layak. Sensei tidak tahu
bagaimana caranya untuk menolong tokoh Aku, karena ia hidup sendiri di dunia ini.
Sebenarnya, pada saat surat itu datang, dalam keadaan putus asa Sensei sedang
berusaha memutuskan apa yang mesti ia perbuat dengan dirinya. la seperti dicekam
ketakutan yang sangat. Sehingga pikirnya, pencarian pekerjaan untuk tokoh Aku
tidaklah berpengaruh pada kehidupan Sensei. Setelah dibacanya, surat itu ia letakkan
di rak surat, dan ia kembali risau dengan masalahnya sendiri. Namun tidak lama
kemudian, ia memutuskan untuk meminta maaf kepada tokoh Aku melalui surat yang
ia tulis sekarang.

TIHIEDOMENRH D b OMR, MZELAT, ZFETLHLRNOIZ, HifrH
LWV TEREZMEA DN, FUIDLAELX LVWKG T, ELIZWDH b7 To
2 Al — R 5 2727217 T L 72, (Kokoro, hal. 255)

Seseorang yang selayak itu, kesusahan apa, apakah meronta dan menyerukan status
untuk lulus atau tidak? Karena perasaanku tidak nyaman, aku hanya memberi
pandangan sekilas kepadamu yang jauh disana.

Kata kibun dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan

makna kokoromochi. Kimochi. Aru kikan jizokusuru, hikakuteki yowai kanjou joutai wo ii,
fukai, yuu'utsu, kaikatsu nado. ‘perasaan. Rasa hati. Keadaan perasaan yang tidak terlalu

kuat,

bertahan selama periode waktu tertentu seperti ketidaksenangan, kemurungan,

keriangan, dan sebagainya’. Kata niganigashii memiliki arti tidak nyaman, yaitu perasaan
yang dirasakan Sensei ketika membaca surat dari aku. Karena pada saat yang bersamaan,
Sensei sedang risau dengan masalahnya sendiri. Oleh karena itu dalam konteks kalimat, kata
kibun bermakna keadaan perasaan yang tidak terlalu kuat dan bertahan selama beberapa

saat.
2)

Situasi cerita : Setelah Sensei menolak perjodohannya dengan sepupunya sendiri, ia
kembali ke Tokyo. Tiba saat musim panas berikutnya, ketika Sensei pulang untuk ketiga
kalinya. Disadari bahwa sikap paman, bibi, sepupu, hingga putra sulung pamannya itu
berubah. Sensei bertanya-tanya akan penyebab dari perubahan perasaan mereka. Tiba-
tiba muncul dalam pikiran bahwa ayah dan ibunya yang sudah meninggal, seolah-olah
telah membuka mata Sensei agar dapat melihat dunia dengan jelas seperti kenyataan
yang sebenarnya.

R o Te— NI T2 T, KBOEORNIHEE £ Lz, FIERMEOER,
FEH O LFFCTHNZDOTT, 95 LTRORKRDERN, ZOMRTEWVADT
I DD DDOFICELRELNATTH NS XD RS T, ROEMESTD
R HITHTY £ L7z, (Kokoro, hal. 283)

Aku pergi sendiri ke bukit, dan bersimpuh di depan kuburan kedua orang tuaku. Aku
bersimpuh setengah berduka, dan setengah merasa berterimakasih. Kemudian seperti
yang ada di perasaanku, seakan kebahagiaan di masa depanku ada dalam genggaman
tangan mereka yang terkubur di bawah nisan yang dingin, akupun berdoa agar mereka
menjaga nasibku.

Kata kibun dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan

makna yousu. Kanji. Omomuki. Funiki. ‘keadaan, perasaan, suasana yang dirasakan,
suasana’. Bila melihat potongan kalimat kansha no kokoromochi berarti ‘rasa
berterimakasih’, dan terdapat kata kerja inorimashita yaitu ‘berdoa’, maka dapat dikatakan
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bahwa suasana yang sedang terjadi adalah suasana tenang saat berdoa untuk menyampaikan

rasa terimakasih. Dalam konteks kalimat, kata kibun bermakna keadaan atau suasana yang

dirasakan oleh si pembicara.

3)  Situasi cerita : Sering kali Sensei bertanya-tanya dalam hati penyebab K bunuh diri.
Tak ada hal lain yang muncul dalam pikiran Sensei selain kalimat pada data. Namun ia
tidak dapat meyakinkan dirinya sendiri bahwa K memilih kematian karena alasan
tersebut. Pada akhirnya, Sensei tersadar akan suatu kemungkinan bahwa K telah
mengalami kensunyian hebat seperti yang sedang dialami Sensei sekarang, maka dari
itu bunuh diri adalah bentuk pelarian dirinya dari kesunyian itu. Sejak itu Sensei
merasa bahwa ia akan menempuh jalan yang sama seperti yang ditempuh oleh
kawannya.

KIZIE LS REBDTZDIZFHATZE LD LT MmO TLEST2DTY, LinLEx
HHWTZES T, RUBRICHD > THDE, 9 K5 3RRDBED
WL DI DITHRE L=, (Kokoro, hal.496)

K merasa akan mati karena benar-benar patah hati. Tetapi setelah perlahan-lahan
perasaan semakin tenang, bila melihat kembali kejadian yang sama, ku pikir
penyelesaiannya tidak akan semudabh itu.

Kata kibun dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan
makna yousu. Kanji. Omomuki. Funiki. ‘keadaan, perasaan, suasana yang dirasakan,
suasana’. Pada kalimat dandan ochitsuita kibun memiliki arti perlahan- lahan semakin
tenang. Maka dapat dikatakan bahwa dalam konteks kalimat, kata kibun berarti keadaan atau
suasana yang dirasakan, yaitu keadaan hati Sensei yang perlahan-lahan semakin tenang dan
mulai dapat berpikir jernih tentang sebab dari kematian kawannya itu.

4)  Situasi cerita : lbu mertua Sensei jatuh sakit, dan dokter mengatakan bahwa ia
takkan sembuh. Sensei mengabdikan seluruh tenaganya untuk merawat ibu mertuanya.
la melakukan hal itu juga demi istrinya tercinta. Hal seperti itu membuat Sensei tidak
ragu untuk membuktikan pada dirinya sendiri bahwa ia masih berguna.

LGV BES IR, SO TH ML FEH LT, o ThbENEL L

EWVO HREZGIZOIZT ZORFTLEZ, FIFIRKL & THHADT 2T TR

R, —FEORSIC KB S TW=DTT,  (Kokoro, hal 498)

Aku yang menarik diri dari dunia ramai, untuk pertama kalinya dari diriku sendiri

terlibat, dan membuatku mengaku pada saat itu bahwa aku dapat melakukan sesuatu

yang berguna pula. Aku telah dikuasai oleh semacam perasaan dimana aku harus
menebus dosa yang telah kuperbuat.

Kata kibun dalam kalimat di atas memiliki makna ‘perasaan’ yang berdekatan dengan
makna yousu. Kanji. Omomuki. Funiki. ‘keadaan, perasaan, suasana yang dirasakan,
suasana’. Potongan kalimat tsumihoroboshi to demo nadzukenakerebanarai — memiliki
arti  ‘harus menebus’ Kkarena terdapat ~kenakerebanaranai yang memiliki nuansa
keharusan. Kemudian, pada potongan kalimat isshu no kibun ni shiai sarete ita no desu
terdapat kata kerja shihaisareru yang terdiri dari shihai dengan arti penguasaan, kekuasaan,
dan diikuti oleh bentuk sareru yang merupakan bentuk pasif, maka akan memberi arti
‘dikuasai’. Dapat dikatakan bahwa kata kibun menggabarkan suasana dari perasaan si
pembicara yang tidak enak, berat, karena harus menebus dosa yang ia perbuat.
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SIMPULAN

Setelah menganalisis sejumlah data, dapat disimpulkan bahwa kata kanji yang ditemukan
dalam novel Kokoro memiliki makna ‘suasana dalam segala hal’. Dimana pada data dari
kata benda kanji kebanyakan digunakan sebagai penggambaran dari suasana dalam berbagai
hal. Sedangkan pada kata kibun ditemukan dua makna, yang pertama ‘keadaan perasaan yang
tidak terlalu kuat dan bertahan selama periode waktu tertentu’, dan ‘suasana yang dirasakan’.
Kata benda kibun dengan makna ‘keadaan perasaan yang tidak terlalu kuat’ pada data
menggambarkan suatu perasaan yang tidak mengenakkan, namun tidak berlangsung lama.
Kemudian kata benda kibun dengan makna ‘suasana yang dirasakan’ hampir mirip
penggunaannya dengan kata benda kanji, namun pada kata benda kibun suasana yang
digambarkan lebih ditekankan pada suasana yang dirasakan oleh si pembicara.
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